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ABSTRACT 
The role of parents is very important in guiding children in 
today's digital era. One of the suggestions could be to choose 
shows or broadcasts according to their age. Parenting patterns for 
children and teenagers in the digital era need to be implemented 
well by parents. The digital era is unavoidable, so parents need to 
adapt and choose the right parenting style to face digital exposure. 
And understanding the concept of parenting patterns for children 
and teenagers in the digital era includes understanding, the role 
of parents, the concept of child growth and development as well as 
various preventive measures that can be taken against incidents 
including gadgets. 

ABSTRAK 
Peran orang tua sangatlah krusial dalam membimbing anak di 
era digital saat ini. Salah satu perannya bisa berupa memilih 
tontonan atau tayangan sesuai dengan umurnya. Pola asuh 
anak dan remaja di era digital perlu diterapkan dengan baik 
oleh orang tua. Era digital memang sudah tidak bisa dihindari, 
sehingga orangtua perlu beradaptasi dan memilih pola asuh 
yang tepat guna menghadapi terpaan digital. Dan memahami 
konsep pola asuh anak dan remaja di era digital meliputi 
pengertian, peran orang tua, konsep tumbuh kembang anak 
serta berbagai upaya pencegahan yang dapat dilakukan 
terhadap kejadian penyalahgunaan gadget. 

PENDAHULUAN  
Pola asuh merupakan pola pengasuhan orang tua terhadap anak, yaitu bagaimana 

orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku 
anak sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. 
Setiap keluarga memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik seorang anak dan biasanya 
diturunkan oleh pola asuh yang diterima dari orang tua sebelumnya. (Naro et al., 
2020)Bentuk-bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan kepribadian anak 
setelah ia menjadi dewasa. Dampak dari pola pengasuhan yang diterapkan kepada anak akan 
berlangsung dalam jangka panjang atau bahkan permanen. Hal ini karena daya tangkap anak 
pada usia emas (golden age) merupakan informasi awal yang dimiliki anak untuk memahami 
orang dewasa disekitarnya. Sebagian besar orang tua menyadari adanya hubungan perilaku 
sosial sangat erat dengan pengaruh pola asuh dalam orang tua . (Bakry, Masse, et al., 2021) 

 
Salah satu bentuk penyampaian pesan dalam komunikasi yang dianggap paling efektif 

saat ini dengan pemberian pendidikan kesehatan adalah penyuluhan. Penyuluhan dengan 
metode ceramah memiliki tingkat persentase lebih tinggi untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan sikap dibanding dengan metode lainnya(Amiruddin et al., 2023). Tingkat pengetahuan 
masing-masing orang berbeda, dipengaruhi oleh pengalaman serta ingatan 
seseorang(Amiruddin, Haq, et al., 2020). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan peran 
keluarga dalam membentuk dan membangun karakter keluarga dengan menerapkan pola asuh 
di era digital, serta memberikan kesadaran pada masyarakat khususnya peserta penyuluhan 
agar mampu menerapkan pola asuh gaya baru sebagai bentuk adaptasi orang tua terhadap era 
digital yang saat ini sedang berjalan. (Bakry et al., 2020) 

Sebagaimana diketahui bahwa anak-anak saat ini sangat tergantung dengan gadget, 
yang berupa laptop, tablet, computer serta smart phone, baik untuk keperluan sekolah, 
berselancar di sosial media, ataupun sekedar bermain game bersama dengan teman-temannya 
(mabar).(Amiruddin, 2016) Kondisi ini menyebabkan banyak kasus kecanduan HP/game 
online yang menyebabkan gangguan mental pada anak, dimana anak cenderung menarik diri, 
atau melakukan kekerasan terhadap orang lain. Selain itu juga menyebabkan gangguan fisik 
seperti: kerusakan syaraf, mata minus, dan sebagainya. Dari aspek psikologis, masa kanak-
kanak adalah masa keemasan dimana anak-anak belajar mengetahui apa yang sebelumnya 
tidak diketahuinya. Jika masa kanak-kanak sudah tercandu dan terkena dampak negatif dari 
gadget, maka perkembangan anakpun akan terhambat khususnya pada segi prestasi(Syatar, 
Amiruddin, et al., 2020). Disinilah pentingnya orangtua belajar tentang pola asuh anak dan 
remaja di era digital. 

 
Maka hal ini sangat menarik untuk dibahas dengan Rumusan Masalah sebagai berikut: 

1.  Apa penyebab anak  kecanduaan gadget? 
2. Bagaimana teknik parenting yang baik dalam membatasi anak kecanduan gadget?  

 
Adapun tujuan penelitiannya sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis penyebab anak kecanduan gadget. 
2. Untuk mengidentifikasikan teknik parenting yang baik dalam mebatasi anak kecanduaan 
gadget. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Ada beberapa penlitian lain yang relevan dengan penelitian. 

(1) Judul Jurnal : Pola asuh oarang tua  dan implikasinya terhadap pembentukan karakter 
anak, Penulis : Ani Siti Anisah, Penerbit : Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Tahun Terbit 
: 2017, Kesimpulan Jurnalnya : Mewujudkan anak yang baik dan berkualitas adalah tanggung 
jawab orang tua.Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah kepadaorang tua yang 
harus dipertanggungjawabkan di akhirat.Karena itu orangtua wajib memelihara, 
membesarkan, merawat, menyantuni, dan mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung 
jawab dan kasih sayang. Dengan demikian, betapa pentingnya pendidikan karakter 
ditanamkan sejak dini, karena dengan pola asuh yang sesuai dengan syari’at akan menbentuk 
kepribadian yang baik dan akan menunjukkan karakter yang sempurna sebagai insan yang 
berakhlakul karimah, Perbedaan : Penelitian kami fokus pada peningkatan pengetahuan ibu 
terhadap pola asuh atau teknik parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan 
gadget, Sedangkan penelitian ini menjelaskan tentang betapa pentingnya pola asuh yang baik 
dalam implikasi pembentukan karakter anak sejak dini.(Haq et al., 2021) 



 

 

(2)Judul Jurnal : Hubungan pola asuh orang tua dan kemandirian anak,  Penulis : Kustiah 
Sunarti, Penerbit : Journal of Educational Science and Technology (EST), Tahun Terbit : 
2016, Kesimpulan Jurnalnya : Penelitian ini menelaah pola asuh orang tua dan kemandirian 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pola asuh yang digunakan orangtua sekarang ini 
dalam memandirikan anaknya, secara berturut-turut: pola asuh positif, demokratis, otoriter, 
permisif, negatif/tidak sehat, dan penelantar, Pola asuh yang dapat meningkatkan 
kemandirian anak, adalah pola asuh positif dan demokratis, dan Ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara pola asuh orangtua dan kemandirian anak, Perbedaan : Analisis teknik 
pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang  kecanduan gadget menjadi fokus 
penelitian kami, Sedangkan penilitian ini menjelaskan hubungan pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian pada anak.(Syatar et al., 2022)

 METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian "Peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Pola Asuh Anak dan Remaja 

di Era Digital (PAAREDI)", metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 
(Bakry, Syatar, Amiruddin, et al., 2021)Penelitian ini lebih fokus pada pemahaman 
mendalam tentang pengetahuan ibu terkait pola asuh anak dan remaja di era digital serta 
efektivitas kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman mereka. Metode kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang persepsi, 
sikap, dan pemahaman subjek penelitian terhadap topik yang diteliti. Konsep metode curah 
gagasan (brainstorming) bermakna suatu upaya menjadikan proses belajar mengajar menjadi 
lebih menarik dan mampu mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses belajar dan 
mengemukakan pendapatnya (Amin, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Beberapa penyebab utama anak kecanduan gadget  yaitu, Kemudahan akses, 
Kurangnya aktivitas alternatif, Kurangnya pengawasan dari orang tua,  Tekanan sosial, 
Pelarian dari masalah, Kebiasaan yang ditanamkan  sejak dini dan Kurang nya batasan 
waktu dll. Adapun contoh Teknik Parenting yang baik efektif untuk membatasi anak yang 
kecanduan gadget.(Masse et al., 2020) 

1. Buat dan Terapkan Aturan yang Jelas 
2. Jadilah Contoh yang Baik 
3. Tentukan Waktu Khusus untuk Gadge 
4. Ciptakan Aktivitas Alternatif yang Menarik 
5. Pantau dan Kontrol Konten 
6. Berikan Edukasi tentang Penggunaan Gadget yang Sehat 
7. Libatkan Anak dalam Membuat Aturan 
8. Fasilitasi Interaksi Sosial 
9. Buat Zona Bebas Gadget 
10. Berikan Penghargaan untuk Kepatuhan 
11. Konsistensi dan Kesabaran 
12. Diskusikan dan Evaluasi Secara Berkala 

Berikut kami paparkan rincian analisis dari hasil wawancara : 

1. Kontrol  



 

 

Menerapkan aturan dan batasan secara konsisten dan teratur pada anak dapat 
membentuk kepatuhan dan ketaatan pada anak sehingga menjadikan anak 
berperilaku positif, Agar tidak mengalami dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
gadget yang berlebihan. Pengawasan yang konsisten  dari orang tua sangat 
berdampak dan berpengaruh dalam mendidik anak. 

 
2. Tingkah Laku 

Pola asuh yang konsisten dalm mendisplinkan perilaku anak dapat membantu 
anak menjadi lebih patuh dan tertib, dan membeikan pujian dan hukuman pada 
perilaku anak dapat mempengaruhi bagaimana anak memahami konsekuensi dari 
tindakan yang mereka lakukan. Namun perlu orang tua mengetahui keseimbangan 
antara pujian dan hukuman, karena apabila terlalu banyak hukuman tanpa 
penghargaan dapat membuat anak merasa tidak dihargai atau tidak disayang 
lagi.(Qaed et al., 2014) 

 
3. Lingkungan  

Lingkungan yang aman dan sehat sangat penting dan berpengaruh besar bagi 
perkembangan anak dan remaja, lingkungan yang aman dapat melindungi anak 
dari bahaya fisik dan emosional, sementara lingkungan yang sehat dapat 
mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak.(Syatar, Islam, et al., 
2020)Lingkungan juga dapat memberikan pengaruh pada anak secara fisik, anak 
yang tinggal dilingkungan sempit dan bising, kepribadiannya tentu akan 
terpengaruh dan Lingkungan yang tidak menyenangkan dapat membuat anak 
menutupi hal hal negatif, sehingga menjadikan lebih tertutu.(Aulia & Ridlwan, 2023) 

Nilai-nilai budaya dan sosial yang ada disekitar mempengaruhi pola asuh anak 
secara signifikan.(Amiruddin, Sapa, et al., 2020).Budaya dan nilai-nilai sosial dapat 
membentuk cara orang tua mendidik anak-anak mereka, termasuk dalam hal 
komunikasi, pembelajaran, disiplin, dan pemahaman terhadap dunia. seperti 
contohnya dalam hal berkomunikasi dengan orang yang lebih dewasa, budaya 
menekankan kesopanan.(Addury, 2023) 

 
4. Gangguan kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan gadget yang berlebihan dapat menyebabkan masalah salah satu 
yaitu kesehatan fisik, seperti gangguan pada mata, terlalu lama menatap layar 
gadget dapat menyebabkan mata kering dan bahkan dapat mengalami rabun. 
(Bakry, Syatar, Abubakar, et al., 2021)Adapun dampak penggunaan gadget 
berlebihan  dapat mengganggu interaksi sosial, karena ada sebagian orang lebih 
sering menggunakan ponsel nya ketimbang berinteraksi secara langsung dengan 
orang-orang sekitarnya.(Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023) 

Ketergantungan pada gadget dapat menganggu konsentrasi dan mengurangi 
produktivitas. Baik nya orang tua dapat mengawasi dan mengatur waktu anak saat 
bermain gadget dengan bijak agar terhindar dari kecanduan gadget supaya tidak 
menghambat produktivitas dan konsentrasi pada anak dan remaja.(Trian Fisman 
Adisaputra et al., 2023) 

 
5. Antisipasi Positif 



 

 

Distraksi dari stress, Gadget tidak selama nya berdampak negatif. Pengguna 
gadget juga memiliki dampak positif  salah satu nya dapat menghilangkan stress 
seperti menonton fil kesukaan, berkomunikasi dengan orang terdekat, bermain 
game dll. Hanya perlu diawasi dan dibatasi agar tidak berlebihan sehingga bisa 
mengakibatkan kecanduan. (Wahyu et al., 2023) 

Diera digital ini, pencarian informasi itu sangat mudah,  itulah mengapa 
demikian banyak anak yang gemar dan kecanduan pada gadget karena di era digital 
sekarang ini sangat lah canggih apapun yang kita sedang cari dan inginkan dapat 
dipermudah dengan menggunakan gadget (Media Sosial). Dan pengguna gadget 
sangat dipermudah ketika ingin berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain 
melalui platfrom digital atau aplikasi yang tersedia di smartphone contoh, aplikasi 
Whatsapp.(Yunus & Bahri, 2023) 

 
6. Hubungan Yang Berorientasi Pada Dunia Maya. 

Sebagian orang lebih gemar untuk berkomunikasi atau berinteraksi secara 
langsung dengan seseorang karena merasa lebih leluasa. Tetapi sebagian besar juga 
orang lebih nyaman untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan individu lain 
melalui perangkat teknologi komunikasi digital sekarang ini tanpa bertemu secara 
fisik, sebab persepsi orang-orang itu berbeda, apalagi teknologi komunikasi digital 
itu sangat cepat dan mempermudah dalam berkomunikasi hanya dengan 
mengandalkan jaringan dan gadget. Tapi ada baik nya kita bijak dalam 
menggunakan gadget agar tidak menimbulkan dampak negatif yang dapat 
merugikan diri kita sendiri.(Sari, 2024) 

 
7. Digunakan Secara Berlebihan. 

Kebanyakan anak jaman sekarang lupa waktu dalam menggunakan gadget nya 
sehingga menghambat prduktivitas anak dan  menimbulkan berbagai gangguan, 
seperti gangguan pada fisik/kesehatan, gangguan mental,dll. Sebaik nya orang tua 
dapat meningkatkan pengawasan pada anak mereka agar hal-hal yang tidak 
diinginkan tidak terjadi seperti kecanduaan bermain game online yang 
mengakibatkan lupa waktu dan akhirnya begadang menjadi kebiasaan mereka dan 
itu dapat menyebabkan pola tidur anak menjadi tidak teratur kemudian dapat 
menghambat produktivitas pada anak.(Yulianti, 2022) 

 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat di Pinrang 

memiliki pola parenting yang berbeda-beda dalam mendidik anak nya dan adapun 
faktor-faktor kecanduan gadget yang terjadi pada anak-anak itu berbeda-beda juga.  

Penelitian terdahulu  yang terkait dengan jurnal yang berjudul Analisis  teknik 
pola parenting orang tua yang baik untukmembatasi anak yang kecanduan gadget. 
Penelitian terdahulu yang relevan mengenai teknik pola parenting yang efektif 
dalam membatasi anak kecanduan gadget: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Penggunaan Gadget pada Anak Peneliti : Andayani, R., & Santoso, D. (2018) Jurnal: 
Jurnal Psikologi.(Nyoman, 2023) 

 
Temuan Penelitian ini menemukan bahwa pola asuh autoritatif (authoritative 

parenting) yang ditandai dengan komunikasi terbuka dan pengawasan yang ketat 



 

 

namun suportif, memiliki pengaruh positif dalam membatasi penggunaan gadget 
pada anak. Anak-anak dengan orang tua yang menerapkan pola asuh ini cenderung 
memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam penggunaan gadget.(Economics et al., 
2021) 

 
 Adapun  teori yang relevan terhadap teknik pola parenting orang tua yang baik 

untuk membatasi anak yang kecanduan gadget. Yaitu Muraqabah, atau 
pengawasan, merupakan salah satu konsep penting dalam Islam yang menekankan 
tanggung jawab orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak-anak mereka. 
Dalam konteks pola asuh terhadap anak yang kecanduan gadget, muraqabah 
berperan krusial. Orang tua perlu secara aktif mengawasi penggunaan gadget oleh 
anak, memastikan bahwa konten yang diakses sesuai dengan nilai-nilai Islam dan 
aman bagi perkembangan mereka. Pengawasan ini bukan hanya tentang mengatur 
waktu penggunaan gadget, tetapi juga melibatkan pemantauan terhadap jenis 
aplikasi dan situs web yang dikunjungi anak. Dengan begitu, orang tua dapat 
melindungi anak dari pengaruh negatif dan konten yang tidak pantas. Selain itu, 
melalui pengawasan yang bijaksana dan penuh kasih, orang tua dapat mengajarkan 
anak tentang penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan produktif. 
Muraqabah juga mencakup aspek komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, di 
mana orang tua memberikan penjelasan tentang bahaya kecanduan gadget dan 
pentingnya menjaga keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
mengimplementasikan prinsip muraqabah, orang tua tidak hanya mencegah 
kecanduan gadget tetapi juga membentuk karakter anak yang lebih baik sesuai 
dengan ajaran Islam.(Kadir et al., 2023) 

 
Amr bil ma'ruf wa nahi 'an al-munkar, atau mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah dari keburukan, adalah prinsip fundamental dalam Islam yang sangat 
relevan dalam pola asuh orang tua terhadap anak yang kecanduan gadget. Prinsip 
ini mengharuskan orang tua untuk aktif membimbing anak-anak mereka ke arah 
penggunaan gadget yang positif dan bermanfaat, seperti untuk pembelajaran, 
kreativitas, dan komunikasi yang baik, sambil menghindarkan mereka dari konten 
dan penggunaan yang merusak. Orang tua perlu mendorong anak untuk terlibat 
dalam aktivitas yang mendukung perkembangan mereka, seperti membaca Al-
Qur'an, bermain di luar ruangan, atau mengikuti hobi yang konstruktif.(Naro et al., 
2020). Di sisi lain, orang tua harus tegas dalam mencegah anak dari terjerumus 
dalam kebiasaan buruk seperti bermain game berlebihan, mengakses konten yang 
tidak sesuai, atau berinteraksi di media sosial secara tidak sehat(Amiruddin et al., 
2019). Melalui pendekatan yang penuh kasih dan tegas ini, orang tua dapat 
membantu anak-anak mengembangkan disiplin diri dan kemampuan untuk 
memilih aktivitas yang baik dan menghindari yang buruk, sesuai dengan ajaran 
Islam(Hidayatullah, 2022). Dengan mengamalkan amr bil ma'ruf wa nahi 'an al-
munkar, orang tua tidak hanya melindungi anak-anak mereka dari kecanduan 
gadget, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang kuat dalam diri anak-anak 
mereka.(Mirna et al., 2023) 

 



 

 

Pola asuh orang tua terhadap anak yang kecanduan gadget memerlukan pendekatan 
yang bijaksana dan penuh perhatian untuk memastikan anak-anak menggunakan teknologi 
secara sehat dan seimbang.(Bakry, Masse, et al., 2021) Orang tua harus terlebih dahulu 
memahami dampak negatif dari kecanduan gadget, termasuk potensi gangguan pada 
kesehatan fisik, perkembangan sosial, dan akademik anak. (Amiruddin, Haq, et al., 
2020)Dengan pemahaman ini, mereka bisa mengambil langkah-langkah konkret untuk 
mengatasi masalah tersebut. Salah satu langkah penting adalah penerapan aturan yang jelas 
mengenai waktu dan cara penggunaan gadget(Bakry, Syatar, Abubakar, et al., 2021). Orang 
tua dapat menetapkan batasan waktu harian untuk bermain game atau menggunakan 
media sosial, serta mendorong anak untuk menggunakan gadget untuk kegiatan yang 
edukatif dan produktif. Selain itu, orang tua harus aktif mengawasi konten yang diakses 
oleh anak-anak, memastikan bahwa konten tersebut sesuai dengan usia dan nilai-nilai 
keluarga.(Bakry, Masse, et al., 2021) 

 
Keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak-anak juga sangat penting. Mereka bisa 

mengajak anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan lain yang menarik dan bermanfaat, 
seperti olahraga, seni, membaca, atau bermain di luar ruangan. Dengan menyediakan 
alternatif yang menarik, anak-anak akan lebih mudah dialihkan dari ketergantungan pada 
gadget. Penting juga bagi orang tua untuk menjadi teladan yang baik dalam penggunaan 
teknologi. Anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka, sehingga orang tua 
harus menunjukkan penggunaan gadget yang seimbang dan bertanggung jawab.  
Komunikasi terbuka antara orang tua dan anak juga merupakan kunci sukses dalam 
menangani kecanduan gadget. Orang tua perlu berbicara dengan anak-anak mereka tentang 
bahaya kecanduan gadget dan pentingnya menjaga keseimbangan antara waktu layar dan 
kegiatan lainnya. Melalui diskusi yang jujur dan penuh kasih, anak-anak akan lebih 
memahami dan menerima batasan yang ditetapkan. Dengan pendekatan yang penuh kasih, 
konsisten, dan bijaksana, orang tua dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan 
kebiasaan yang sehat dalam menggunakan gadget, serta memastikan bahwa teknologi 
digunakan sebagai alat yang bermanfaat dan bukan sebagai penghalang dalam 
perkembangan mereka.(Amiruddin, 2016) 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis teknik pola parenting yang 
baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget, dapat disimpulkan bahwa peran orang 
tua sangatlah vital dalam mengarahkan anak-anak dalam penggunaan teknologi digital. 
Dengan menerapkan aturan yang jelas, menjadi contoh yang baik, memberikan edukasi 
tentang penggunaan gadget yang sehat, serta melibatkan anak dalam pembuatan aturan, orang 
tua dapat membantu mengurangi risiko kecanduan gadget pada anak. Komunikasi terbuka, 
pengawasan yang konsisten, dan menciptakan aktivitas alternatif yang menarik juga 
merupakan langkah penting dalam mengelola penggunaan gadget anak. Dengan pendekatan 
yang penuh kasih, konsisten, dan bijaksana, orang tua dapat membantu anak-anak 
mengembangkan kebiasaan yang sehat dalam menggunakan teknologi digital, sehingga 
teknologi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam perkembangan anak-anak. 

Beberapa kelebihan dari penelitian mengenai analisis teknik pola parenting yang baik 
untuk membatasi anak yang kecanduan gadget adalah: Memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang pentingnya peran orang tua dalam mengelola penggunaan gadget anak, 
Menyoroti dampak negatif kecanduan gadget pada anak, baik dari segi kesehatan fisik 
maupun kesehatan mental, Menyajikan temuan penelitian yang relevan dari penelitian 
terdahulu, seperti pengaruh pola asuh orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak, 



 

 

Memberikan rekomendasi teknik parenting yang efektif dalam membatasi kecanduan gadget 
anak, seperti penerapan aturan yang jelas, pengawasan yang ketat, dan keterlibatan orang tua 
dalam aktivitas anak, Menekankan pentingnya komunikasi terbuka antara orang tua dan anak 
dalam menghadapi masalah kecanduan gadget, dan Mendorong orang tua untuk menjadi 
teladan yang baik dalam penggunaan teknologi, sehingga anak-anak dapat meniru perilaku 
yang seimbang dan bertanggung jawab. 

Adapun beberapa kekurangan dari penelitian mengenai analisis teknik pola parenting 
yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget dapat mencakup, Terbatasnya 
cakupan sampel penelitian yang mungkin tidak mencerminkan keragaman populasi secara 
menyeluruh, Kurangnya analisis mendalam terkait faktor-faktor sosial, budaya, atau 
lingkungan yang juga dapat memengaruhi kecanduan gadget pada anak, Keterbatasan dalam 
memperhitungkan perbedaan individual dalam respons terhadap teknik parenting yang 
diusulkan, Tidak adanya penelitian lanjutan untuk mengukur efektivitas implementasi teknik 
parenting yang direkomendasikan dalam jangka panjang, dan Kurangnya pemahaman 
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor eksternal, seperti tekanan teman sebaya atau 
lingkungan sekolah, dapat memengaruhi kecanduan gadget pada anak. 
Dengan menyadari kekurangan-kekurangan tersebut, penelitian ini dapat menjadi landasan 
untuk penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif dan mendalam dalam mengatasi 
masalah kecanduan gadget pada anak-anak. 
  Adapun Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian mengenai analisis teknik 
pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget adalah, Melakukan 
penelitian lanjutan yang melibatkan sampel yang lebih representatif dari berbagai latar 
belakang sosial, budaya, dan ekonomi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif,  Memperluas ruang lingkup penelitian untuk mempertimbangkan faktor-faktor 
eksternal yang dapat memengaruhi kecanduan gadget pada anak, seperti tekanan teman 
sebaya atau lingkungan sekolah, Mengadopsi pendekatan interdisipliner dengan melibatkan 
ahli psikologi, pendidikan, dan teknologi untuk mendapatkan wawasan yang lebih holistik 
dalam mengatasi masalah kecanduan gadget, Mengembangkan program edukasi bagi orang 
tua dan anak tentang penggunaan teknologi yang sehat dan seimbang, Mendorong kolaborasi 
antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam menyediakan alternatif kegiatan yang 
menarik dan bermanfaat bagi anak di luar penggunaan gadget, Melakukan evaluasi secara 
berkala terhadap implementasi teknik parenting yang direkomendasikan untuk memastikan 
efektivitasnya dalam mengurangi kecanduan gadget pada anak. 
Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar dalam upaya pencegahan dan penanganan kecanduan gadget pada 
anak-anak. 
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	ABSTRACT
	The role of parents is very important in guiding children in today's digital era. One of the suggestions could be to choose shows or broadcasts according to their age. Parenting patterns for children and teenagers in the digital era need to be implemented well by parents. The digital era is unavoidable, so parents need to adapt and choose the right parenting style to face digital exposure. And understanding the concept of parenting patterns for children and teenagers in the digital era includes understanding, the role of parents, the concept of child growth and development as well as various preventive measures that can be taken against incidents including gadgets.
	Keywords:
	ABSTRAK
	Peran orang tua sangatlah krusial dalam membimbing anak di era digital saat ini. Salah satu perannya bisa berupa memilih tontonan atau tayangan sesuai dengan umurnya. Pola asuh anak dan remaja di era digital perlu diterapkan dengan baik oleh orang tua. Era digital memang sudah tidak bisa dihindari, sehingga orangtua perlu beradaptasi dan memilih pola asuh yang tepat guna menghadapi terpaan digital. Dan memahami konsep pola asuh anak dan remaja di era digital meliputi pengertian, peran orang tua, konsep tumbuh kembang anak serta berbagai upaya pencegahan yang dapat dilakukan terhadap kejadian penyalahgunaan gadget.
	PENDAHULUAN
	Pola asuh merupakan pola pengasuhan orang tua terhadap anak, yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai deng...
	Salah satu bentuk penyampaian pesan dalam komunikasi yang dianggap paling efektif saat ini dengan pemberian pendidikan kesehatan adalah penyuluhan. Penyuluhan dengan metode ceramah memiliki tingkat persentase lebih tinggi untuk meningkatkan pengetahua...
	Sebagaimana diketahui bahwa anak-anak saat ini sangat tergantung dengan gadget, yang berupa laptop, tablet, computer serta smart phone, baik untuk keperluan sekolah, berselancar di sosial media, ataupun sekedar bermain game bersama dengan teman-temann...
	Maka hal ini sangat menarik untuk dibahas dengan Rumusan Masalah sebagai berikut:
	Adapun tujuan penelitiannya sebagai berikut:
	1. Untuk menganalisis penyebab anak kecanduan gadget.
	2. Untuk mengidentifikasikan teknik parenting yang baik dalam mebatasi anak kecanduaan gadget.
	TINJAUAN PUSTAKA
	Ada beberapa penlitian lain yang relevan dengan penelitian.
	(1) Judul Jurnal : Pola asuh oarang tua  dan implikasinya terhadap pembentukan karakter anak, Penulis : Ani Siti Anisah, Penerbit : Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Tahun Terbit : 2017, Kesimpulan Jurnalnya : Mewujudkan anak yang baik dan berkuali...
	(2)Judul Jurnal : Hubungan pola asuh orang tua dan kemandirian anak,  Penulis : Kustiah Sunarti, Penerbit : Journal of Educational Science and Technology (EST), Tahun Terbit : 2016, Kesimpulan Jurnalnya : Penelitian ini menelaah pola asuh orang tua da...
	METODE PENELITIAN
	Dalam penelitian "Peningkatan Pengetahuan Ibu tentang Pola Asuh Anak dan Remaja di Era Digital (PAAREDI)", metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. (Bakry, Syatar, Amiruddin, et al., 2021)Penelitian ini lebih fokus pada pemahaman men...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Beberapa penyebab utama anak kecanduan gadget  yaitu, Kemudahan akses, Kurangnya aktivitas alternatif, Kurangnya pengawasan dari orang tua,  Tekanan sosial, Pelarian dari masalah, Kebiasaan yang ditanamkan  sejak dini dan Kurang nya batasan waktu dl...
	Berikut kami paparkan rincian analisis dari hasil wawancara :
	SIMPULAN
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis teknik pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangatlah vital dalam mengarahkan anak-anak dalam penggunaan teknologi digital....
	Beberapa kelebihan dari penelitian mengenai analisis teknik pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget adalah: Memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya peran orang tua dalam mengelola penggunaan gadget anak, Menyo...
	Adapun beberapa kekurangan dari penelitian mengenai analisis teknik pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget dapat mencakup, Terbatasnya cakupan sampel penelitian yang mungkin tidak mencerminkan keragaman populasi secara men...
	Dengan menyadari kekurangan-kekurangan tersebut, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif dan mendalam dalam mengatasi masalah kecanduan gadget pada anak-anak.
	Adapun Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian mengenai analisis teknik pola parenting yang baik untuk membatasi anak yang kecanduan gadget adalah, Melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan sampel yang lebih representatif dari berbagai...
	Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya pencegahan dan penanganan kecanduan gadget pada anak-anak.
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